BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil

kesimpulan mengenai upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai

agama Islam pada siswa di SMPN 8 Kediri yakni sebagai berikut:

1.

Upaya kepala sekolah menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa di

SMPN 8 Kediri

a. Melalui pembiasaan yang diterapkan kepada siswa adalah sholat
dhuha, sholat dhuhur dan sholat jumat berjamaah yang sudah
terjadwal.

b. Melalui nasihat yang diberikan bapak kepala Sekolah ketika menjadi
pembina upacara, kultum waktu sholat dhuha berjamaah dan mabit.

c. Melalui keteladanan yang diberikan kepala sekolah yang tidak hanya
memerintah tetapi juga ikut melaksanakan sholat berjamaah dengan
tepat waktu.

d. Melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diantaranya adalah baca
tulis Al-Qur’an (BTQ), Rebana, Tahfidz dan Qiroah.

Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai agama

Islam pada siswa di SMPN 8 Kediri

Dalam proses menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa di
SMPN 8 Kediri, terdapat beberapa faktor yang mendukung dan

menghambat, faktor-faktor tersebut diantaranya:
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Faktor pendukung

1)

2)

3)

Mayoritas siswa SMPN 8 Kediri beragama Islam.

Seluruh warganya mayoritas beragama Islam, terutama
siswa dan bapak ibu gurunya. Jadi untuk menyelipkan nasihat
tentang nilai Islam ketika upacara lebih mudah diterima.

Sudah terdapat CCTV di lingkungan SMP Negeri 8 Kediri.

Adanya monitor CCTV di ruang kepala sekolah yang
terhubung di seluruh ruangan dapat memantau dan mengontrol
perbuatan siswa.

Masjid yang representatif.

Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan keagamaan

sudah lengkap, diantaranya yaitu adanya tempat ibadah masjid

Al-Hidayah, tempat wudhu yang representatif.

Faktor penghambat

1)

2)

Siswa yang masih sering terlambat kesekolah.

Faktor yang menjadi penghambat di sini diantaranya yakni
masih terdapat beberapa siswa yang suka terlambat kesekolah.
Masih kurang minatnya peserta didik dalam mengikuti kegiatan
keagamaan mabit.

Kegiatan yang berkenaan kegamaan seperti mabit beberapa
siswa yang masih kurang minat dalam mengikutinya. Hal ini
terlihat dari buku absensi mabit yang masih sedikit siswa

kususnya yang laki-laki mengikuti kegiatan tersebut.
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B. Saran

Mengingat pentingnya menanamkan nilai -nilai agama Islam pada

siswa di SMPN 8 Kediri, dengan ini penulis kemukakan beberapa saran yang

berkenaan dengan masalah tersebut diatas, yakni:

1.

Bagi kepala sekolah, terkait dengan kurang minat siswa mengikuti
kegiatan mabit, diharapkan untuk memprogram siswa tiap-tiap kelas
yang mengikuti kegiatan mabit terutama kelas unggulan untuk
diwajibkan mengikuti mabit. Karena kelas unggulan merupakan panutan
untuk kelas regular.

Bagi guru, hendaknya selalu memberi motivasi dan semangat kepada
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an, mabit
maupun kegiatan lainnya sehingga tidak ada unsur paksaan dalam diri
peserta didik untuk mengikuti kegiatan ini. Selain itu juga diharapkan
semua guru lebih peduli terhadap pelaksanaan, pengawasan maupun
evaluasi terhadap program-program keagamaan yang ada.

Bagi siswa, diharapakan lebih meningkatkan kesadaran dan tanggung
jawab terhadap kewajiban-keawajiban mereka yang ada di sekolah
termasuk kewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan keagamaan

yang diadakan sekolah.
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